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	ABSTRACT. This study aims to improve the learning outcomes of class X students of MA Ar Rohmah through the implementation of classroom action. The subjects of the study were 25 class X students. The method used was Classroom Action Research (CAR) which was carried out in two cycles, each consisting of planning, implementation, pretest, posttest and reflection stages. Data collection instruments were in the form of learning outcome tests and student activity observation sheets. The results of the study showed an increase in student learning outcomes after the actions were carried out in each cycle. In cycle I, the average student score showed an increase compared to before the action, although all had not reached the Minimum Completion Criteria (KKM). After improvements were made in cycle II, the average student score increased significantly, and most students had reached or exceeded the set KKM. This proves that the implementation of appropriate classroom action can improve the learning outcomes of class X students of MA Ar Rohmah.

	
	


 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu aspek dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan adalah usaha setiap manusia dengan penuh tanggung jawab membimbing siswa untuk mengembangkan potensinya, Pengembangan manusia bertujuan untuk mengembangkan pemahaman intelektual, kecerdasan emosional dan mampu mengembangkan kreatifitas yang tinggi merupakan dimensi yang penting dalam menunjang proses pendidikan. [1]. Dalam proses pembelajaran, keberhasilan siswa dalam memahami suatu materi sangat bergantung pada metode pembelajaran yang digunakan. Khususnya pada materi struktur dan fungsi sel, sering kali dianggap sulit oleh siswa karena memuat konsep yang memerlukan pemahaman mendalam dan keterampilan berpikir kritis. Pembelajaran biologi di sekolah menengah kejuruan memiliki peran penting dalam membangun dasar pengetahuan siswa tentang ilmu kehidupan. Salah satu materi yang penting, namun sering kali menjadi tantangan dalam pembelajaran adalah struktur dan fungsi sel. Materi ini mengandung konsep-konsep mendalam tentang struktur mikroskopis, seperti komponen sel dan fungsi-fungsi nya, yang memerlukan pemahaman konseptual yang kuat. Kenyataannya banyak siswa kesulitan memahami materi ini karena sifatnya yang abstrak dan teoritis. Sering kali, metode pembelajaran yang di terapkan berorientasi pada hafalan dan penyampaian satu arah, yang membuat siswa sulit mengaitkan konsep-konsep tersebut dengan fenomena atau aplikasi nyata dalam kehidupan sehari-hari [2] 
Model pembelajaran Case Method mencakup aspek kognitif, psikomotor, motivasional, dan afektif (interpersonal dan sikap). Kinerja model Case Method ditentukan oleh jenis disposisi semua anggota tim yang menjadi kompleks. Case Method fokus pada masalah yang ada dalam situasi atau contoh konkret, tindakan yang harus diambil dan pelajaran yang bisa dipetik [3] Pembelajaran case method learning dapat di gunakan sebagai solusi mengembangkan kemampuan siswa dalam bekerja seacara berkolaborasi yang di lakukan oleh siswa.
Penelitian tindakan kelas adalah kajian sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktik pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut. Penelitian kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan kerja didalam sebuah kelas secara bersama. 
Penelitian tidakan kelas ini terdiri dari empat rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam siklus berulanng, pada penelitian ini peneliti menggunakan prasiklus. Prosedur penelitian ini terdiri dari empat tahap kegiatan setiap siklus, Adapun perencanaan pertama yaitu Perencanaan (planning) dalam tahap ini peneliti merencanakan dengan merumuskan pertanyaan apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan dilakukan. Tindakan (acting) pada tahap ini peneliti melaksanakan apa yang telah direncanakan pada tahap perencanaan. Pengamatan (observing) peneliti melakukan pengamatan pada siswa selama proses belajar mengajar berlangsung dengan lembar observasi. Refleksi (reflection) pada tahap ini peneliti beserta guru menganalisi data yang diperoleh dari kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang direncanakan.
Adapun hasil data yang didapatkan ialah dikumpulkan menggunakan pertama observasi dalam upaya untuk mendapatkan informasi terkait ada atau ditiadakannya pelaksanaan pembelajaran, berikutnya ialah instrumen test, berupa soal pretest dan postest dengan jumlah soal 25 pilihan ganda. Adapun soal yang akan diberikan kepada siswa adalah soal yang sudah tervalidasi oleh ahli pendididkan dalam bidang pembelajaran tindakan kelas dengan demikian soal yang diberikan dalam menghasilakn kualitas yang akurat.
Untuk menentukan keberhasilan tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini maka ditetapka indikator keberhasilan. Adapaun indikator keberhasilan penelitian ini adalah ketercapaian, skor N-Gain dengan rumus sebagai berikut:



Gain ternomalitas (g) = 



Kerangka berfikir 
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), sehingga prosedur yang digunakan mengikuti langkah-langkah yang ada dalam penelitian tindakan kelas yang besifat siklus yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus dengan masing – masing siklus terdiri dari 4 tahap: 1. Perencanaan dengan menyusun modul ajar yang di validasi kepada validator , 2. Case metdod learning, 3. Observasi atau pengamatan pelaksanaan tindakan yang di lakukan oleh siswa dan guru dengan menggunakan model pembelajaran case method learning, untuk mengetahui sejauh mana peran siswa dalam pembelajaran, 4. Refleksi . adapun alur pelaksanakan tindakan dapat dilihat pada gambar.	
	Subjek dalam penelitian ini yaitu peseta didik kelas  X MA AR ROHMAH yang beralamatkan di jl. KH. Sanhaji  No. 57 Desa Suren Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember. Dengan jumlah siswa 25 orang baik laki-laki maupun perempuan. 



	
Tabel 1. Kriteria Penilaian Keterlaksanaan Kegiatan Pembelajaran
	Rentang Nilai (%)
	Kriteria

	k ≥ 90
	Sangat Baik

	80≤ k <90
	Baik

	70≤ k <80
	Cukup

	60≤ k <70
	Kurang

	k<60
	Kurang Sekali


(Sumber Sugiono, 2018)
Adapun hasil dari penelitian ini adalah meliputi siklus 1 dengan jumlah 25 siswa dan memiliki nilai yang masih dibawah KKM. 
Siklus 1
Adapun hasil dari penelitian ini adalah meliputi siklus 1 dengan jumlah 25 siswa dan memiliki nilai yang masih dibawah KKM. Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwasannya siswa kelas X memiliki nilai yang masih di bawah KKM. Hal ini menunjukkan bahwa belajar siswa masih kurang maksimal.

Table 2. Hasil Pertemuan 1 dan 2
	No
	Nama siswa
	KKM
	Nilai pretest
	Nilai postest

	1
	Responden
	75
	72
	76

	2
	Responden
	75
	68
	72

	3
	Responden
	75
	52
	56

	4
	Responden
	75
	56
	64

	5
	Responden
	75
	60
	68

	6
	Responden
	75
	68
	72

	7
	Responden
	75
	44
	52

	8
	Responden
	75
	52
	56

	9
	Responden
	75
	64
	72

	10
	Responden
	75
	56
	60

	11
	Responden
	75
	64
	68

	12
	Responden
	75
	48
	52

	13
	Responden
	75
	52
	58

	14
	Responden
	75
	40
	48

	15
	Responden
	75
	32
	40

	16
	Responden
	75
	52
	56

	17
	Responden
	75
	28
	36

	18
	Responden
	75
	64
	72

	19
	Responden
	75
	48
	60

	20
	Responden
	75
	40
	52

	21
	Responden
	75
	68
	76

	22
	Responden
	75
	60
	72

	23
	Responden
	75
	36
	56

	24
	Responden
	75
	44
	60

	25
	Responden
	75
	52
	68

	
	
	
	
	






	
Siklus 2
	Dalam siklus 2 ini hasil yang didapatkan oleh peneliti yaitu adanya perubahan terkait nilai yang didapatkan, diantara 25 siswa 2 diantaranya adalah mendapatkan nilai yang kurang konsisten dan 23 diantaranya mendapatkan nilai yang tinggi sesuai dengan kriteria penilaian yang sudah ditetapkan oleh peneliti. 

Table 3. Hasil Pertemuan 3 dan 4.
	No
	Nama siswa
	KKM
	Nilai pretest
	Nilai postest

	1
	Responden
	75
	76
	84

	2
	Responden
	75
	80
	80

	3
	Responden
	75
	76
	88

	4
	Responden
	75
	76
	80

	5
	Responden
	75
	92
	96

	6
	Responden
	75
	84
	92

	7
	Responden
	75
	76
	80

	8
	Responden
	75
	72
	76

	9
	Responden
	75
	80
	84

	10
	Responden
	75
	84
	88

	11
	Responden
	75
	88
	92

	12
	Responden
	75
	88
	92

	13
	Responden
	75
	76
	88

	14
	Responden
	75
	76
	80

	15
	Responden
	75
	76
	84

	16
	Responden
	75
	88
	92

	17
	Responden
	75
	72
	76

	18
	Responden
	75
	76
	88

	19
	Responden
	75
	92
	92

	20
	Responden
	75
	96
	92

	21
	Responden
	75
	76
	92

	22
	Responden
	75
	80
	84

	23
	Responden
	75
	80
	80

	24
	Responden
	75
	84
	84

	25
	Responden
	75
	84
	92



KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran yang dirancang secara tepat mampu memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan nilai rata-rata siswa setelah diberi perlakuan dibandingkan dengan sebelum perlakuan,. Penerapan model pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa terbukti dapat meningkatkan motivasi, partisipasi, serta pemahaman konsep siswa secara lebih mendalam. Dengan demikian, strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan materi ajar sangat penting untuk diterapkan dalam upaya meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.
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